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INTISARI

Marfuana Nuur Lathifah. NIM. 1162061. Keanekaragaman Jamur Kontaminan Udara
Di Ruang Intensif Care Unit.

Intensif Care Unit (ICU) merupakan ruang khusus dari bagian Rumah Sakit yang
memberikan pelayanan khusus kepada pasien, ruang ICU tidak lepas dari udara yang
mengandung mikroorganisme yaitu jamur. Jamur mempunyai kemampuan
menghasilkan dan menyebarkan sporanya melalui udara, spora jamur dapat bertahan
pada keadaan kering dalam waktu lama dan akan tumbuh menjadi jamur baru apabila
kondisi lingkungan cocok bagi pertumbuhan jamur. Akibatnya berbagai jamur dapat
tumbuh diruangan tersebut. Penelitian ini berdasarkan studi literatur yang bertujuan
untuk mengetahui keanekaragaman jamur kontaminan udara yang terdapat di ruang
ICU.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian ini menggunakan
pengumpulan data sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah, skripsi, dan karya tulis
ilmiah. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif.

Dari beberapa jurnal yang digunakan sebagai acuan, pertumbuhan jamur
dipengaruhi berbagai faktor lingkungan, suhu, dan kelembaban. Isolasi untuk
mengetahui adanya jamur kontaminan udara di ruang ICU, dapat menggunakan
beberapa metode. Jamur yang mengkontaminasi udara di ruang ICU didominasi oleh
Aspergillus sp dengan prosentase 27%, Aspergillus sp merupakan jamur yang sering
ditemukan di ruang ICU, kemudian prosentase 14% untuk Penicilium sp dan Rhizopus
sp, dan jenis jamur lainnya hanya 4,5%. Munculnya jamur kontaminan udara dapat
menimbulkan beberapa masalah kesehatan seperti Iritasi mata, iritasi kulit, serta
beberapa penyakit lainnya.

Kesimpulan dari penelitian berdasarkan studi literatur, terdapat variasi jenis jamur
yang mengkontaminasi udara, namun jenis jamur yang paling banyak ditemukan adalah
Aspergillus sp. Jamur tersebut dapat tumbuh karena dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu. Dari beberapa genus jamur kontaminan udara tersebut bersifat oportunistik,
sehingga dapat menginfeksi manusia terutama apabila daya tahan tubuhnya menurun.

Kata kunci: Jamur, Kontaminan Udara, ICU.
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ABSTRACT

Marfuana Nuur Lathifah. NIM 1172061. Diversity of Air Contaminant Fungus in the
Intensive Care Unit.

Intensive Care Unit (ICU) is special room of the Hospital section that provides
special services to patient, the ICU cannot base paratet from the air that contains
microorganisms, namely fungi. Mushrooms have the ability to produce and spread their
spores through the air, mold spores can survive in a dry state for a long time and will
grow into new mushrooms if environmental conditions are suitable for mushroom
growth. As a result, various fungi can grow in these rooms. This research is based on a
literature study that aims to determine the diversity of airborne contaminant fungi found
in the ICU.

This type of research is a literature study. This study uses secondary data
collection taken from scientific journals, theses, and scientific papers. The data analysis
technique used is descriptive analysis method.

From saveral journals used as a reference, mushroom growth is influenced by
various environmental factors, temperature, and humidity. Isolation to determine the
presence of airborne contaminant, fungi in the ICU, can use saveral methods. Fungi that
contaminate the air in the ICU room are dominated by Aspergillus sp with a percentage
of 27%, Aspergillus sp is a fungus that is often found in the ICU room, then the
persentage of 14% for Penicilium sp and Rhizopus sp, and other types fungi only 4,5%.
The emergence of airborne contaminant fungi can cause several health promblems such
as eye irritation, skin irritation, and several other diseases.

The conclusion from the research based on literature studies, there are variations
in the type of fungus that contaminates air, but the tipe of fungus that is most commonly
found is Aspergillus sp. The fungus can grow because it is influenced by certain factors.
Of the several genera of airborne contaminant fungi, they are opportunistic, so they can
infect humans, especially when their endurance decreases.

Keywords : Fungus, Air Contaminants, ICU.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Udara merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup seperti
tumbuhan, hewan, serta manusia. Semua membutuhkan wudara untuk
mempertahankan hidupnya, udara yang mengelilingi lingkungan bercampur
dengan berbagai gas, air, dan uap. Udara ambien adalah udara bebas dipermukaan
bumi pada lapisan troposfer (lapisan udara setebal 16 km dari permukaanbumi)
yang berada di dalam wilayah yurisdiksi Republik Indonesia yang dibutuhkan dan
mempengaruhi kesehatan manusia, mahluk hidup dan unsur lingkungan hidup
lainnya (PP, 1999).

Udara mengandung mikroorganisme, salah satunya jamur yang dapat
menentukan kualitas udara dalam ruangan. Jamur mempunyai kemampuan
menghasilkan dan menyebarkan sporanya melalui udara, spora tersebut dapat
bertahan pada keadaan kering dalam waktu lama dan akan tumbuh menjadi jamur
baru apabila kondisi lingkungan cocok bagi pertumbuhan jamur. Faktor-faktor
yang berhubungan dengan tumbuhnya jamur udara di suatu ruangan adalah suhu,
kelembaban, ventilasi yang kurang baik, kurangnya cahaya di ruang tersebut.
Menurut Ganjar (2006) jamur dapat tumbuh baik pada suhu ruangan (22-25 °C).

Jamur yang terdapat di udara adalah dalam bentuk spora. Spora jamur
merupakan alat reproduksi, baik seksual maupun aseksual. Beberapa jenis jamur

yang biasa ditemui pada udara dalam ruang dan menimbulkan dampak bagi



kesehatan manusia adalah Alternaria, Aspergillus, Penicillium. Hanya sebagian
kecil yang dapat menginfeksi manusia, namun banyak yang dapat tumbuh pada
bangunan dan memiliki potensi untuk mengurangi kualitas udara dalam ruangan
(Izzah, 2015).

Umumnya spora jamur Aspergillus sp. dan Penicillium sp. yang tersebar di
udara sebagai kontaminan dapat masuk kedalam tubuh melalui mekanisme yang
disebut sebagai droplet infection, suatu proses penyebaran spora melalui butir-
butir debu, atau melalui residu tetesan air ludah yang kering merupakan sumber
kontaminasi jamur pada udara di ruang ICU ditularkan saat petugas medis
melakukan tindakan kesehatan (Brooks, 1995).

Menurut Soubani et al., (2002) Aspergillus sp. merupakan kapang
pathogen yang sering mencemari udara. Aspergillus sp. tersebar di udara dapat
masuk melalui saluran nafas dan menyebabkan bronchopulmonary, radang paru,
dan pulmonary aspergillosis. Penicillium sp. juga dapat mengakibatkan asma,
rhinitis, dan sinusitis apabila menyerang saluran nafas (Curtis et al., 2004; Mazur
et al., 2006).

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachman (2010) tentang
jamur kontaminan udara di ruang pulih pasca operasi Caesar RSUD Ulin
Banjarmasin didapatkan 3 jenis jamur kontaminan udara yang tumbuh pada media
SDA (+) yaitu Rhizopus sp. (57,15%), Penicillium sp. (28,57%), dan Candida
albicans (14,28%). Jamur-jamur tersebut merupakan jenis jamur saprofit dan
jamur oportunistik yang dapat menimbulkan penyakit mikosis pada individu

dengan penurunan daya tahan tubuh.



Pada penelitian Fajariyanoor (2019) identifikasi jamur kontaminan udara
di ruang ICU RSD Idaman Banjarbaru diperoleh 1 jenis jamur yaitu Aspergillus
niger. Hal ini dikarenakan Pencahayaan yang kurang dari sinar matahari di ruang
ICU RSD Idaman Banjarbaru juga dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi
jamur. Penelitian Soleha dkk. (2015) Kualitas Mikrobiologi Udara di Ruang
Neonatal Intensive Care Unit (NICU) Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul
Moeloek Bandarlampung, ditemukan adanya jamur yang tumbuh pada media agar
yaitu Rhizopus sp. dan Aspergillus sp. Hal ini Angka kuman di udara juga
dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban. Suhu yang tinggi akan menyebabkan
kelembaban yang tinggi dan mengakibatkan perkembangan kuman patogen
meningkat sehingga memicu terjadinya infeksi.

Ruang Perawatan Intensif Intensive Care Unit (ICU) bagian dari
bangunan rumah sakit dengan kategori pelayanan kritis, selain instalasi bedah dan
instalasi gawat darurat (Depkes R1 2012). Salah satu ruangan yang tidak lepas dari
udara yang mengandung jamur, karena faktor lingkungan akibatnya berbagai
jamur dapat tumbuh diruangan tersebut. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor: 1204/Menkes/SK/X/2004 Tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit, dalam indeks angka kuman menurut fungsi
ruang atau unit (CFU/m® pada ruang ICU, ruang perawatan bayi dan ruang
perawatan prematur sebesar 200 CFU/m®. Artinya, nilai normal dari angka kuman
ruangan tersebut harus dibawah 200 CFU/m? sehingga bisa dikategorikan aman
dari mikroorganisme penyebab infeksi. Berdasarkan pemikiran di atas hal
tersebut mendorong penulis untuk melakukan studi analisis keanekaragaman

jamur kontaminan udara apa saja yang terdapat di ruang Intensif Care Unit.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan di bahas pada karya
tulis ilmiah ini adalah mengetahui keanekaragaman jamur kontaminan udara yang
dapat ditemukan di ruang Intensif Care Unit dan metode pemeriksaan jamur
kontaminan udara di ruang Intensif Care Unit.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil pada karya tulis ilmiah ini adalah
genus jamur kontaminan apa saja yang dapat ditemukan di ruang Intensif Care
Unit dan metode pemeriksaan jamur kontaminan udara di ruang Intensif Care
Unit.
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui jenis genus jamur kontaminan udara apa saja yang
terdapat di ruang Intensif Care Unit.

2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui metode pemeriksaan jamur kontaminan udara di ruang
Intensif Care Unit.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai jamur kontaminan udara dalam ruangan yang dapat menimbulkan

beberapa kerugian.



2. Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan keterampilan penulis melakukan studi literasi
tentang identifikasi jamur kontaminan udara.

2. Bagi Akademik
Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di
STIKES Nasional khususnya dalam bidang Parasitologi.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat terutama mahasiswa dan
mahasiswi STIKES Nasional mengenai bahaya jamur kontaminan

udara.
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METODE PENELITIAN

A. Diagram Alur Penelitian

Berbagai jamur kontaminan udara di ruang
ICU dapat menyebabkan beberapa kerugian
baik benda mati maupun benda hidup

\4

Studi literatur tentang keanekaragaman
jamur kontaminan udara di ruang ICU

l

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa data dari penelitian
yang pernah ada

l

Data dianalisis secara diskriptif

l

Pembahasan

l

Kesimpulan dan
saran

Gambar 3.1 Diagram alur penelitian
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B. Studi Literatur
Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah studi
literatur. Penelitian ini dilakukan hanya berdasarkan atas karya tulis termasuk
hasil penelitian tentang keanekaragaman jamur kontaminan udara di ruang
Intensif Care Unit, baik yang telah maupun belum dipublikasikan. Penelitian
studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden.
Data — data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber

pustaka atau dokumen.

C. Pengumpulan Data
Pengumpulan data berasaldari data sekunder. Data yang digunakan berasal
dari ensiklopedia, buku-buku teks, buku pegangan, laporan hasil penelitian,
thesis, skripsi, disertasi, atau jurnal ilmiah tentang keanekaragaman jamur
kontaminan udara di ruang Intensif Care Unit. Data yang digunakan berupa :
1. Genus jamur kontaminan udara apa saja yang terdapat di ruang ICU.
2. Faktor-faktor penyebab tumbuhnya jamur kontaminasi udara di ruang ICU.

3. Metode pemeriksaan jamur kontaminasi udara di ruang ICU.

D. Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah analisis
deskriptif. Dimana analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-
fakta yang kemudian disusun dengan analisis, tidak semata-mata menguraikan,

melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan studi literatur yang dilakukan, disimpulkan

bahwa terdapat variasi jenis jamur yang mengkontaminasi udara, namun jenis
jamur yang paling banyak ditemukan adalah Aspergillus sp 27%. Untuk jamur
Penicilium sp dan Rhizopus sp sebanyak 14%, dan jamur lainnya 4,5%. Jamur-
jamur tersebut dapat tumbuh karena dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Dari
beberapa genus jamur kontaminan udara tersebut bersifat oportunistik, sehingga
dapat menginfeksi manusia terutama apabila daya tahan tubuhnya menurun.

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya :

a. Melakukan penelitian mengenai keberadaan jamur kontaminan udara di
tempat yang berbeda misalnya Laboratorium dan Ruang Rawat Inap.

b. Memperbanyak literatur khususnya jurnal internasional terkait
keanekaragaman jamur kontaminan udara yang dapat menginfeksi
manusia.

c. Melakukan penelitian secara langsung dengan metode sampling udara
yang berbeda seperti alat Single-stage Multi-Orifice Sampler SKC
Biostage Standard dan lain-lain.

2. Bagi akademik :
Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah

mahasiwa dalam melakukan Karya Tulis llmiah.
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3. Bagi masyarakat :
Bagi masyakarat khususnya tenaga medis yang bekerja di Rumah Sakit

tetap berhati-hati dan menjaga kekebalan tubuh.
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